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1. PENDAHULUAN 

Benchmarking adalah proses sistematis untuk membandingkan praktik terbaik 

(best practices) dalam pengelolaan program studi dengan institusi pendidikan 

sejenis yang telah menunjukkan keunggulan dalam beberapa aspek kritis. 

Kegiatan ini merupakan bagian integral dari komitmen Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Ilmu Sosial Universitas PGRI Mahadewa 

Indonesia, dalam meningkatkan mutu pendidikan berkelanjutan sesuai dengan 

standar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) perguruan tinggi. 

Benchmarking dalam konteks Program Studi Pendidikan Ekonomi merupakan 

strategi manajerial yang sangat penting untuk mendorong peningkatan mutu 

secara terencana dan berkelanjutan. Benchmarking tidak sekadar 

“membandingkan” apa yang dimiliki prodi dengan prodi lain, tetapi lebih jauh 

berfokus pada mengidentifikasi praktik-praktik terbaik (best practices) dari 

institusi sejenis yang telah terbukti unggul, kemudian mengadaptasi dan 

mengintegrasikannya ke dalam sistem pengelolaan Prodi Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas PGRI Mahadewa Indonesia secara sistematis. 

Sebagai bagian dari komitmen mutu, kegiatan benchmarking ini terkait 

langsung dengan implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

perguruan tinggi. Melalui benchmarking, Prodi Pendidikan Ekonomi 

memperoleh rujukan nyata tentang bagaimana standar SPMI (penetapan, 

pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar) diterapkan 

secara efektif di prodi atau fakultas lain, sehingga hasilnya dapat digunakan 

untuk memperbaiki dan menyempurnakan standar, manual, dan formulir mutu 

yang sudah ada di prodi. 

Dalam praktiknya, benchmarking mencakup pengamatan dan pengkajian 

aspek-aspek kritis seperti pengembangan kurikulum berbasis OBE, perumusan 

dan pencapaian CPL, desain asesmen yang selaras dengan CPL/CPMK, 
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sistem tracer study, pengembangan dosen, serta tata kelola akademik dan 

nonakademik. Proses ini biasanya dilakukan melalui kunjungan lapangan, 

diskusi terstruktur, telaah dokumen, dan analisis komparatif terhadap 

kebijakan, prosedur, serta capaian kinerja prodi mitra. Output utamanya adalah 

pemetaan posisi Prodi Pendidikan Ekonomi saat ini, identifikasi kesenjangan 

(gap) dengan prodi unggul, dan rekomendasi perbaikan yang terukur. 

Dengan demikian, benchmarking menjadi instrumen penting untuk memastikan 

bahwa Prodi Pendidikan Ekonomi tidak berjalan dalam “ruang tertutup”, tetapi 

terus belajar dari praktik terbaik di luar, lalu menginternalisasikannya ke dalam 

budaya mutu prodi. Hal ini sejalan dengan prinsip continuous improvement 

dalam SPMI, di mana setiap siklus penjaminan mutu selalu diakhiri dengan 

tindakan korektif dan pengembangan berdasarkan data dan pembelajaran 

yang valid, termasuk hasil benchmarking. 

 

2. TUJUAN 

Memperkuat mutu akademik dan manajemen Prodi Pendidikan Ekonomi 

berarti memastikan bahwa proses belajar-mengajar, pengelolaan program 

studi, dan layanan kepada mahasiswa berjalan dengan baik, terarah, dan terus 

membaik dari waktu ke waktu. Fokus utamanya bukan hanya memenuhi 

standar minimal, tetapi berusaha mencapai praktik yang terbukti berhasil di 

tempat lain, terutama di program studi yang sudah maju dan terakreditasi baik, 

baik di tingkat nasional maupun internasional. Dengan begitu, Prodi tidak 

bekerja sendiri, tetapi belajar dari pengalaman nyata yang sudah terbukti 

efektif. Pembelajaran dari praktik-praktik terbaik (best practices) program studi 

sejenis mencakup cara mereka menyusun kurikulum, mengelola perkuliahan, 

menilai mahasiswa, mengembangkan dosen, menjalin kerja sama dengan 

industri, hingga bagaimana mereka membangun sistem penjaminan mutu. 

Informasi ini kemudian diadaptasi sesuai konteks Prodi Pendidikan Ekonomi. 

Tujuannya agar pengelolaan prodi menjadi lebih profesional, transparan, dan 

berorientasi pada mutu, sehingga proses akademik menjadi lebih tertata, 

terukur, dan mudah dievaluasi.  
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Dampak akhirnya diharapkan langsung dirasakan oleh lulusan. Ketika prodi 

belajar dari praktik terbaik, kurikulum menjadi lebih relevan dengan kebutuhan 

dunia kerja, keterampilan yang diajarkan lebih sesuai dengan tuntutan zaman, 

dan pengalaman belajar mahasiswa menjadi lebih kaya dan bermakna. Hal ini 

akan meningkatkan daya saing lulusan, baik dalam mencari pekerjaan, 

berwirausaha, maupun berkontribusi di masyarakat. Dengan kata lain, lulusan 

tidak hanya memiliki ijazah, tetapi juga kompetensi dan karakter yang 

dibutuhkan di dunia nyata. Selain itu, penguatan mutu melalui pembelajaran 

dari praktik terbaik juga membantu Prodi membangun reputasi yang baik di 

mata stakeholder: mahasiswa, orang tua, sekolah mitra, dunia usaha dan 

dunia industri, serta lembaga pemerintah. Reputasi yang baik ini akan 

memudahkan prodi menjalin kerja sama, menarik calon mahasiswa yang 

berkualitas, dan memperoleh dukungan dalam pengembangan program ke 

depan. Dengan proses ini, Prodi Pendidikan Ekonomi bergerak menuju 

program studi yang tidak hanya memenuhi standar, tetapi juga diakui karena 

kualitas dan kontribusinya. 

3. WAKTU PELAKSANAAN BRENCHMAKING 

Pada hari Rabu, tanggal 25 Juni 2025, bertempat di Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia, telah 

dilaksanakan kunjungan benchmarking oleh: 

Nama Institusi Asal  : Universitas PGRI Mahadewa Indonesia 

Alamat  : Jalan Seroja No. 57, Kelurahan Tonja, Kecamatan 

Denpasar Utara, Kota Denpasar, Bali.  

Program Studi  : Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas PGRI Mahadewa Indonesia 

Ketua Program Studi: Luh De Liska, S.Pd., M.Pd. 

 

Dengan tujuan untuk melakukan kunjungan benchmarking ke: 

Nama Institusi  : Universitas Pendidikan Indonesia 

Alamat  : Jalan Dr. Setiabudhi No.229, Bandung, Jawa Barat. 

Program Studi : Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia 

Ketua Program Studi: Dr. Susanti Kurniawati, M.Si. 
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4. HASIL DARI BRENCHMAKING 

Dari diskusi dengan pimpinan prodi, terlihat bahwa pengelolaan prodi yang efektif 

ditandai dengan pembagian tugas yang jelas, rapat rutin, dan pemanfaatan 

teknologi informasi dalam administrasi. Pengalaman ini memberikan gambaran 

bahwa Prodi Pendidikan Ekonomi perlu terus mengembangkan sistem kerja yang 

lebih tertata, misalnya dengan kalender akademik prodi yang jelas, agenda kerja 

tahunan, serta penggunaan platform digital untuk menyimpan dokumen penting 

dan memudahkan koordinasi. 

Tim benchmarking melihat bahwa dukungan prodi terhadap kegiatan 

kemahasiswaan sangat berpengaruh terhadap prestasi dan kepercayaan diri 

mahasiswa. Prodi Pendidikan Ekonomi dapat meniru pola pembinaan ini, misalnya 

dengan menyediakan pendamping dosen, pelatihan singkat, dan penghargaan 

bagi mahasiswa berprestasi, sehingga prestasi mahasiswa dapat meningkat dan 

terdokumentasi dengan baik. 

Pada saat kunjungan, prodi mitra menampilkan berbagai prestasi mahasiswa, baik 

di bidang akademik (lomba karya tulis ilmiah, debat, esai, riset) maupun 

nonakademik (kewirausahaan, organisasi, seni, olahraga). Beberapa prodi 

memiliki sistem pembinaan dan pendampingan khusus bagi mahasiswa yang 

mengikuti lomba atau kompetisi. 

Pelajaran penting bagi Prodi Pendidikan Ekonomi adalah perlunya memperkuat 

dokumentasi kegiatan, menyusun data pendukung secara sistematis, dan 

membangun kebiasaan evaluasi rutin setiap semester. Hal ini akan mempermudah 

saat persiapan akreditasi dan sekaligus mendorong budaya mutu di lingkungan 

prodi. 

Prodi mitra umumnya telah memiliki ruang kelas yang nyaman, dilengkapi dengan 

perangkat presentasi, internet, dan pengaturan tempat duduk yang mendukung 

pembelajaran aktif. Beberapa prodi juga memiliki laboratorium atau ruang praktik 

khusus untuk kegiatan mikro teaching, simulasi pembelajaran, dan praktikum 

ekonomi. 

Dari kunjungan, diketahui bahwa prodi mitra memiliki kerjasama yang cukup luas 

dengan sekolah, industri, lembaga pemerintah, dan organisasi profesi. Kerjasama 

tersebut dimanfaatkan untuk magang, PPL, kuliah praktisi, penelitian bersama, 

dan pengabdian masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa kemitraan yang 
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terstruktur dapat mendukung pelaksanaan kurikulum dan meningkatkan relevansi 

pembelajaran dengan dunia kerja. 

Bagi Prodi Pendidikan Ekonomi, kunjungan ini menegaskan pentingnya memiliki 

peta mitra yang jelas, dokumen MoU/MoA yang terupdate, dan program kerjasama 

yang dirancang secara terencana setiap tahun. Prodi juga melihat peluang untuk 

mengembangkan bentuk kerjasama baru, seperti proyek bersama mahasiswa dan 

program guest lecture rutin. 
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